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Abstract: This study aims to analyze the influence of interpersonal communication, work
motivation, and work discipline on teacher performance at SC Elementary School,
Bekasi. The study employed a quantitative approach. The population consisted of 96
teachers at SC Elementary School, Bekasi. Questionnaire data was collected through a
Google Form and analyzed using multiple linear regression using SPSS version 26. The
results showed that, partially, interpersonal communication had no significant effect on
teacher performance, while work motivation and work discipline had a significant effect.
The coefficient of determination (CoE) of 0.685 indicates that the three variables
interpersonal communication, work motivation, and work discipline simultaneously
explained 68.5% of teacher performance, while the remaining 31.5% was explained by
other factors not included in the study. This study concludes that improving teacher
performance requires an integrated approach through strengthening work motivation,
work discipline, and good interpersonal communication to create a conducive work
climate.

Keywords: Interpersonal Communication, Work Motivation, Work Discipline, Teacher
Performance.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komunikasi interpersonal,
motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja guru di SD SC Bekasi. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantatif. Populasi dalam penelitian ini adalah guru SD SC
Bekasi dengan jumlah sample sebanyak 96 responden. Data kuesioner dikumpukan
melalui google form dan dianalisis menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan
program SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa secara parsial
menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja guru, sedangkan motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja guru. Nilai koefisien determinasi 0,685 menunjukkan bahwa 68,5% ketiga
variabel yaitu komunikasi interpersonal, motivasi kerja dan disiplin kerja secara simultan
mampu menjelaskan kinerja guru sebesar 68,5% sedangkan sisanya sebesar 31,5%
dijelaskan oleh faktor lain yang tidak ada dalam penelitian. Lewat penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa peningkatan kinerja guru perlu dilakukan secara terpadu melalui
penguatan motivasi kerja dan disiplin kerja serta komunikasi interpersonal yang baik
untuk menciptakan iklim kerja yang kondusif.

Kata kunci: Komunikasi Interpersonal, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, dan Kinerja
Guru.

PENDAHULUAN pendidikan, seseorang tidak hanya
memperoleh pengetahuan, tetapi juga

Pendidikan merupakan salah satu mengembangkan keterampilan, sikap, dan
aspek penting dalam kehidupan manusia nilai-nilai  yang  diperlukan  dalam
yang berperan dalam membentuk kualitas kehidupan bermasyarakat maupun
sumber daya manusia. Melalui bernegara. Kualitas pendidikan,
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khususnya pendidikan dasar, sangat
bergantung pada kinerja guru dalam
melaksanakan tugasnya baik sebagai
pendidik, pengajar, maupun sebagai
fasilitator di sekolah. Guru yang memiliki
kinerja baik akan mampu menciptakan
suasana belajar yang kondusif, aktif,
menyenangkan, dan bermakna bagi
peserta didik di lingkungan sekolah.
Menurut Barnawi dan  Arifin
(2021), kinerja guru merupakan tingkat
keberhasilan guru dalam melaksanakan

tugas pendidikan di sekolah yang
mencakup perencanaan, pelaksanaan,
hingga evaluasi pembelajaran, yang

secara langsung berkontribusi pada
pencapaian tujuan institusional sekolah.
Kinerja guru merupakan akumulasi dari
kompetensi  pedagogik,  kepribadian,
sosial, dan profesional yang termanifestasi
dalam perilaku kerja nyata di sekolah
(Ismail dkk., 2024). Menurut Kartiko
(2024), kinerja guru adalah salah satu
perwujudan dari kompetensi guru yang
direfleksikan dalam unjuk kerja di bidang
pembelajaran, komunikasi, bimbingan,
serta kepribadian.

PS merupakan lembaga pendidikan
Katolik yang memiliki 75 sekolah yang
tersebar di kota Jakarta, Tangerang, dan
Bekasi. Di PS, kinerja guru dapat dilihat
dari hasil Evaluasi Kinerja Individu (EKI)
yang dilakukan oleh kepala sekolah
kepada guru selama satu tahun ajaran.

Data tersebut menunjukkan bahwa
kinerja guru SD SC Bekasi relatif tinggi,
karena lebih dari 90% guru memiliki hasil
EKI berkinerja tinggi pada tiga tahun
ajaran mulai dari tahun ajaran 2022/2023
sampai dengan tahun ajaran 2024/2025.
Meskipun demikian, masih terdapat
variasi kecil pada capaian setiap tahunnya
sehingga perlu dikaji lebih lanjut faktor-
faktor yang memengaruhi kinerja guru
dalam menjalankan tugasnya, khususnya
kompetensi sosial yang tercermin dari
kemampuan komunikasi interpersonal.

Berdasarkan  hasil pengamatan
awal, sebagian guru dinilai kurang
menunjukkan empati terhadap siswa yang
mengalami kesulitan belajar, komunikasi
antara guru dan siswa cenderung satu

arah, dan kerap kali terjadi miskomunikasi
antar guru karena kurangnya keterbukaan
dengan rekan kerja. Hal ini sejalan dengan
penelitian Fauziah (2022) dan Fatmawati
dan Jum'ati (2025) yang menyatakan
bahwa komunikasi interpersonal
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
guru. Komunikasi interpersonal yang
efektif mencakup keterbukaan, empati,
dukungan, dan sikap positif dalam
hubungan kerja di sekolah (DeVito,
2022).

Selain kemampuan berkomunikasi,
motivasi kerja juga menjadi salah satu
faktor yang memengaruhi kinerja seorang
guru. Guru yang memiliki motivasi kerja
tinggi akan berusaha melaksanakan
tugasnya dengan tanggung jawab dan
penuh semangat. Menurut Husein dkk.
(2025), manajemen SDM yang strategis
menuntut sinergi antara motivasi yang
tinggi dan disiplin kerja yang kuat untuk
mencapai tujuan organisasi pendidikan.
Hal ini sejalan dengan penelitian Fauziah
(2022), Kurniawati dkk. (2024), dan
Chrityati dkk. (2024) yang menyatakan
bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
guru.

Disiplin kerja merupakan motor
penggerak suatu organisasi terutama di
bidang pendidikan. Guru yang disiplin
cenderung memiliki pengelolaan waktu

yang baik, yang secara langsung
berkorelasi dengan efektivitas
penyampaian  materi dan  evaluasi
pembelajaran. Menurut Hidayat dkk.

(2023), disiplin kerja memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
guru. Hal ini diperkuat oleh penelitian
Saleh dkk. (2022) dan Ariyanto dkk.
(2024) yang menyatakan bahwa disiplin
kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja guru.

Berdasarkan uraian tersebut dan
hasil penelitian terdahulu, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian di SD SC
Bekasi  dengan  judul  “Pengaruh
Komunikasi  Interpersonal, = Motivasi
Kerja, dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Guru SD SC Bekasi”. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran
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empiris mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi  kinerja guru, sekaligus
menjadi bahan pertimbangan bagi pihak
sekolah  maupun  yayasan  dalam
merumuskan kebijakan serta strategi
peningkatan  kinerja  guru  secara
berkelanjutan.
METODE

Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono

(2023), metode penelitian kuantitatif
adalah  pendekatan penelitian yang
didasarkan pada filsafat positivisme.

Penelitian ini dilakukan di SD SC Bekasi
yang terdiri dari tujuh sekolah, dengan
populasi seluruh guru kelas dan guru mata
pelajaran yang berjumlah 125 orang.
Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan rumus Slovin
karena jumlah populasi telah diketahui
secara pasti. Persebaran populasi disajikan
pada tabel berikut.

Tabel 1 Persebaran Populasi Guru SD SC Bekasi

No Nama Sekolah Guru Kelas  Guru Mapel Jumlah

1 SD SN 18 3 21
2 SD SKS 12 2 14
3 SD SC 18 2 20
4 SD SBL I 18 3 21
5 SD SBL 11 18 3 21
6 SD SBW 1 12 2 14
7 SD SBW II 12 2 14

Jumlah 125

Sumber: Database Guru SC Bekasi, 2025-2026

Perhitungan sampel menggunakan
rumus Slovin dengan tingkat kesalahan
(margin of error) sebesar 5% adalah
sebagai berikut: n = N / (1 + Ne?) = 125/
(1 + 125(0,05)*) = 95,24, yang kemudian
dibulatkan menjadi 96 responden. Metode
pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran  kuesioner secara online
melalui Google Form dengan skala Likert,
yaitu sangat setuju (skor 5), setuju (skor
4), kurang setuju (skor 3), tidak setuju
(skor 2), dan sangat tidak setuju (skor 1).

Variabel dalam penelitian ini terdiri
atas variabel independen, yaitu
komunikasi interpersonal (X1), motivasi
kerja (X2), dan disiplin kerja (X3), serta
variabel dependen yaitu kinerja guru (Y).
Komunikasi interpersonal diukur dengan
lima indikator menurut DeVito (2022),
yaitu: (1) keterbukaan, (2) empati, (3)

sikap mendukung, (4) sikap positif, dan
(5) kesetaraan. Motivasi kerja diukur
dengan tiga indikator menurut McClelland
dalam Afandi (2022), yaitu: (1) kebutuhan
berprestasi, (2) kebutuhan berkuasa, dan
(3) kebutuhan berafiliasi. Disiplin kerja
diukur dengan indikator: (1) kehadiran,
(2) ketaatan pada peraturan kerja, (3)
ketaatan pada standar kerja, (4) tingkat
kewaspadaan tinggi, dan (5) bekerja etis.
Kinerja guru sebagai variabel dependen
diukur dengan indikator kualitas kerja,
volume pekerjaan, ketepatan waktu,
efektivitas, dan kemandirian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Analisis regresi linear berganda
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digunakan untuk menganalisis pengaruh terhadap kinerja guru (Y) di SD SC
komunikasi interpersonal (X1), motivasi Bekasi. Hasil uji regresi linear berganda
kerja (X2), dan disiplin kerja (X3) ditampilkan pada tabel berikut

Tabel 2 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Std. .
Model B Error Beta t Sig.
(Constant) 1,113 3,252 - 0,342 0,733

Komunikasi Interpersonal (X1) 0,058 0,090 0,058 0,640 0,524

Motivasi Kerja (X2) 0,499 0,120 0,443 4,175 0,000

Disiplin Kerja (X3) 0,451 0,096 0,402 4,725 0,000
Sumber: Data primer diolah SPSS, 2026

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y =1,113 + 0,058X1 + 0,499X2 + 0,451X3 + e

Tabel 3 Hasil Uji t
. . Nilai  Nilai Sig. t t
ELPCLERE Sig. Kelulusan Hitung Tabel =
Pengaruh X1 — Y 0,524 0,05 0640 1986 . 1idak
Signifikan
Pengaruh X2 - Y 0,000 0,05 4,175 1,986 Signifikan
Pengaruh X3 —Y 0,000 0,05 4,725 1,986  Signifikan
Sumber: Data primer diolah SPS
Tabel 4 Hasil Uji F (ANOVA)
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 1148,754 3 382,918 66,695 0,000
Residual 528,205 92 5,741
Total 1676,958 95
Sumber.: Data primer diolah SPSS, 2026
Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 0,828 0,685 0,675 2,396

Sumber: Data primer diolah SPSS, 2026

Berdasarkan Tabel 6, diketahui kuat antara variabel independen dengan
nilai R sebesar 0,828 yang menunjukkan variabel dependen. Nilai R Square sebesar
bahwa terdapat hubungan yang sangat 0,685 menunjukkan bahwa 68,5% variasi
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kinerja guru dapat dijelaskan oleh
komunikasi interpersonal, motivasi kerja,
dan disiplin kerja secara bersama-sama,
sedangkan  sisanya sebesar 31,5%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian ini, seperti kepemimpinan
kepala sekolah, budaya organisasi,
kompensasi, dan beban kerja. Nilai
Adjusted R Square sebesar 0,675
menunjukkan bahwa model regresi
memiliki kemampuan prediktif yang baik.

Pembahasan

Pengaruh Komunikasi Interpersonal

terhadap Kinerja Guru
Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa komunikasi

interpersonal tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja guru dengan nilai
signifikansi 0,524 > 0,05. Temuan ini

sejalan  dengan  penelitian  Kustini,
Suhardi, dan Ikhsan (2025) yang
menyatakan bahwa komunikasi

interpersonal tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja guru. Kondisi ini diduga
terjadi karena guru telah memiliki standar
kerja, pembagian tugas, serta tanggung
jawab profesional yang jelas, sehingga
pelaksanaan pekerjaan lebih dipengaruhi
oleh faktor lain seperti motivasi dan
disiplin kerja. Komunikasi interpersonal
yang telah berjalan relatif baik di
lingkungan sekolah menyebabkan variasi
persepsi  responden menjadi  kecil,
sehingga belum mampu menjelaskan
perbedaan kinerja guru secara signifikan.
Temuan ini sedikit berbeda dengan
penelitian Fauziah (2022) dan Fatmawati
dan Jum'ati (2025) yang menyatakan
bahwa komunikasi interpersonal
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
guru. Menurut Mangkunegara (2017),
kinerja dipengaruhi oleh dua faktor
utama, yaitu kemampuan (ability) dan

motivasi (motivation), sehingga
komunikasi interpersonal yang baik
belum tentu berperan besar sebagai

indikasi peningkatan kinerja guru.

Pengaruh Motivasi
Kinerja Guru

Kerja terhadap

Hasil  pengujian  menunjukkan
bahwa motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru. Guru
dengan motivasi kerja tinggi cenderung
menunjukkan semangat, tanggung jawab,
dan komitmen yang lebih tinggi dalam
melaksanakan tugasnya, serta terdorong
untuk berprestasi dan berinovasi dalam
pembelajaran. Hasil ini sesuai dengan
teori Busro (2022) yang menyatakan
bahwa motivasi kerja adalah dorongan
yang timbul dari dalam diri seseorang
(intrinsik) maupun dari luar diri seseorang
(ekstrinsik) untuk melakukan pekerjaan
dengan semangat tinggi. Teori
McClelland dalam Afandi (2022) tentang
kebutuhan berprestasi, berafiliasi, dan

berkuasa juga menegaskan bahwa
motivasi menjadi pendorong utama
perilaku kerja individu. Temuan ini

sejalan dengan penelitian Fauziah (2022),
Kurniawati (2023), dan Ariyanto (2024),
meskipun berbeda dengan hasil penelitian
Saleh (2022) dan Alvian dan Dewi
(2023). Perbedaan ini diduga dipengaruhi
oleh wvariasi latar belakang responden,
beban kerja, dan lingkungan kerja pada
masing-masing lokasi penelitian. Di
lingkungan PS, adanya Apresiasi Kinerja
(Apkin) sebagai bentuk penghargaan atas
capaian  kinerja  turut  mendorong
peningkatan motivasi kerja guru.

Pengaruh Disiplin Kerja
Kinerja Guru
Hasil uji t menunjukkan bahwa

disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja guru. Semakin tinggi
tingkat disiplin guru, semakin baik kinerja
yang dihasilkan dalam menjalankan tugas
dan tanggung jawab profesionalnya.
Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan
pendapat Afandi (2022) yang menjelaskan

terhadap

bahwa disiplin merupakan instrumen
manajerial untuk memperkuat standar
organisasi. Secara empiris, hasil ini

didukung oleh penelitian Sajidah dan
Ramdani (2025) serta Kurniawati (2023)
yang menyatakan bahwa disiplin kerja
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kinerja guru, meskipun berbeda
dengan temuan Alvian dan Dewi (2023)
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serta Chrityati (2025). Perbedaan tersebut
diduga dipengaruhi oleh karakteristik
responden yang berbeda, seperti tingkat
pendidikan, status kepegawaian, dan
pengalaman mengajar. Oleh karena itu,
pihak sekolah perlu terus membangun
budaya disiplin melalui penegakan aturan
yang konsisten, keteladanan kepala
sekolah, serta pemberian penghargaan
bagi guru yang menunjukkan kedisiplinan
tinggi.

Pengaruh Komunikasi Interpersonal,
Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Guru

Hasil uji F menunjukkan nilai F
hitung sebesar 66,695 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga
komunikasi interpersonal, motivasi kerja,
dan disiplin kerja secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
guru di SD SC Bekasi. Artinya, ketiga
variabel independen secara bersama-sama
mampu menjelaskan variasi kinerja guru.
Semakin baik komunikasi interpersonal,
semakin tinggi motivasi kerja, dan
semakin tinggi disiplin kerja guru, maka
kinerja guru akan semakin meningkat. Hal
ini sejalan dengan teori kinerja yang
dikemukakan oleh Mulyasa (2013) bahwa
kinerja guru adalah kemampuan yang
ditunjukkan oleh guru dalam
melaksanakan tugas atau pekerjaannya
sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan, di mana guru sebagai tenaga
profesional harus memiliki hasil kerja
yang baik serta menggambarkan perilaku
positif yang dapat menjadi teladan bagi
peserta didik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan mengenai pengaruh
komunikasi interpersonal, motivasi kerja,
dan disiplin kerja terhadap kinerja guru
SD SC Bekasi, dapat disimpulkan sebagai
berikut: (1) Komunikasi interpersonal
tidak berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap kinerja guru SD SC
Bekasi; (2) Motivasi kerja berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja
guru SD SC Bekasi; (3) Disiplin kerja
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kinerja guru SD SC Bekasi; (4)
Komunikasi interpersonal, motivasi kerja,
dan disiplin kerja secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
guru SD SC Bekasi.
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